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Penelitian adalah aspek penting yang memiliki dampak besar bagi sendi-sendi 

kehidupan, dan kebutuhan terhadap peningkatan akan ada nya berbagai penelitian 

terus meningkat pada berbagai bidang seperti sains, ilmu sosial, bisnis, atau bidang 

lainnya. Penelitian memiliki peran dan posisi penting untuk membuat keputusan 

dan menemukan solusi inovatif untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

kompleks. Namun, pada sisi yang lain penelitian bukanlah tugas yang mudah. 

Penelitian membutuhkan rencana dan metodologi yang matang. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan yang komprehensif untuk 

metodologi penelitian. Kajian nya mencakup metode dan desain penelitian. Buku 

ini cocok digunakan untuk mahasiswa yang tertarik, akan atau sedang melakukan 

penelitian. Buku ini di susun dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

agar dapat diakses oleh semua orang. Pembahasannya dimulai dengan pengantar 

penelitian dan kemudian dilanjutkan dengan membahas berbagai desain penelitian, 

termasuk studi eksperimental, kuasi-eksperimental, korelasional, dan kasus.  

Secara keseluruhan, buku ini bertujuan membekali pembaca dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian secara 

efektif dan efisien. Penulis berharap buku ini akan menjadi sumber berharga bagi 

siapa saja yang ingin memulai perjalanan penelitian. 
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PENGANTAR PENELITIAN 

 
A. APA ITU PENELITIAN? 

Perhatikan pertanyaan-pertanyaan berikut ini. Apakah anak-anak dari orang tua 

yang bercerai cenderung tidak memiliki hubungan romantis dengan pasangannya? 

Apakah anak perempuan lebih mungkin melakukan cyberbully daripada anak laki-

laki? Dapatkah kenyamanan orang tua dengan berat badan mereka sendiri 

memengaruhi perilaku diet pada anak-anak mereka? Apakah remaja yang bermain 

video game kekerasan lebih agresif daripada remaja yang tidak bermain video game 

kekerasan? Berapa jam tidur yang diperlukan untuk menghindari penurunan 

kewaspadaan mental pada seseorang? saudara mungkin sudah mengetahui 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, atau saudara mungkin tahu cara 

mendapatkan jawabannya. Namun, ada banyak cara berbeda untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan seperti itu. 

Dalam buku ini, penulis fokus pada metode yang digunakan para ilmuwan 

untuk menjawab pertanyaan metode ilmiah. Metode Penelitian merupakan kajian 

wajib yang harus dipelajari oleh siapa pun yang ingin mendalami topik kajian 

keilmuan tertentu? Jawaban sederhananya adalah bahwa para profesional dalam 

ilmu sosial dan perilaku mengandalkan metode sains untuk mengumpulkan dan 

menafsirkan informasi. Misalkan seorang ilmuwan psikologi ingin menentukan 

apakah anak-anak yang dibesarkan oleh pasangan gay mengembangkan 

karakteristik yang berbeda dari anak-anak yang dibesarkan oleh pasangan 

heteroseksual.  

BAB  

1 



 

 

 

 
 

METODE PENELITIAN KUANTITATIF 

 
A. PENGERTIAN PENELITIAN KUANTITATIF 

 Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian menggunakan 

pendekatan yang data-datanya numerikal dan diolah dengan menggunakan metode 

statistik. Penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, 

kemudian dianalisis dengan statistik atau secara kuantitatif. Sugiyono (2018) 

menjelaskan metode penelitian kuantitatif sering dinamakan metode tradisional, 

positivistic, scientific dan metode discovery. Metode ini sering dikatakan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan dan sudah menjadi 

tradisi sebagai metode penelitian. Dikatakan sebagai metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivism. Dikatakan scientific karena telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 

sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistic. 

 Penelitian kuantitatif, menurut Robert Donmoyer (Sugiyono, 2018) adalah 

pendekatan- pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, 

menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. 

Kemudian menurut Cooper & Schindler (2006), riset kuantitatif mencoba melakukan 

pengukuran yang akurat terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Widarto (2013) 

metode kuantitatif digunakan apabila bila masalah yang merupakan titik tolak 

penelitian sudah jelas. Masalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya 

dengan yang terjadi, antara teori dengan praktek, antara rencana dan pelaksanaan. 
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METODE PENELITIAN KUALITATIF 

 
A. PENGERTIAN PENELITIAN KUALITATIF 

Strauss & Corbin (2003) menjelaskan penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. Namun demikian, data-data tersebut memungkinkan untuk dianalisis 

melalui suatu penghitungan. Penelitian ini didasari oleh paradigma naturalistic 

interpretative, perspektif post-positivistik, dan teori post-modernisme yang berusaha 

mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya dengan memperhatikan proses, 

peristiwa, dan otentisitas. Subjek yang terlibat relative sedikit dibandingkan dengan 

penelitian kuantitatif. Analisis yang digunakan umumnya adalah analisis tematik. 

Dalam penelitian ini, kehadiran nilai peneliti bersifat eksplisit pada situasi tertentu 

karena mereka menjalin interaksi secara intens dengan realitas yang ditelitinya.  

Penelitian kualitatif umumnya menggunakan bahasa yang informal dan 

personal seperti pemahaman (understanding), temuan (discover), dan nilai (meaning). 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan logika induktif melalui 

kategorisasi data yang didapatkan selama penelitian berlangsung. Sehingga 

menghasilkan pola atau teori yang mampu menjelaskan fenomena yang terjadi.  

Menurut Creswell dalam Sugiyono (2012) desain penelitian kualitatif dibagi 

menjadi lima macam antara lain: Phenomenological Research, Grounded Theory, 

Ethnography, Case Study dan Narrative Research.  

Phenomenological Research (Fenomenologi) adalah studi tentang fenomena. Ini 

menjelaskan sesuatu yang ada sebagai bagian dari dunia di mana kita hidup. 

Fenomena bisa berupa kejadian, situasi, pengalaman atau konsep. Penelitian 
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POPULASI DAN SAMPEL 

 
A. PENGERTIAN POPULASI  

Jika kita membahas jenis metode penelitian kualitatif ataupun kualitatif maka 

kita akan bertemu dengan istilah populasi dan sampel. Apa itu populasi? apa itu 

sampel?. Jawaban keduanya sangat tergantung pada perspektif mana kita 

memandang, kualitatifkah? atau kuantitatif?. Dalam penelitian kuantitatif, populasi 

diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian 

dari populasi itu. Populasi itu misalnya penduduk di wilayah tertentu, jumlah 

pegawai pada organisasi tertentu, jumlah guru dan murid di sekolah tertentu dan 

sebagainya. 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 

Spradley (Sugiyono, 2018) dinamakan "social situation atau situasi sosial terdiri tiga 

elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat di rumah berikut keluarga dan 

aktivitasnya, atau orang-orang di sudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, atau di 

tempat kerja, di kota, desa atau wilayah suatu negara. Situasi sosial tersebut, dapat 

dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di 

dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati 

secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat 

tertentu.  
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